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i
RINGKASAN

Rosmiati B, Stb. 45 94 033 012. Prosas Pemilihan dan Pengembangan
Tenaga Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Kualilas Kerja pada PT. Periani
(Persero) wilayah Sulawesi, dibawah bimbingan lbu Rachmatiah B. idrus, ibu
Faidah Azus dan Bapak Hikmansah Tompo.

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, dimulai awal Desember
1998 sampai akhir Januari 1899. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses perekrutan tenaga kerja yang dijalankan oleh
perusahaan seingga dapat meningkatkan tingkat kualitas kerjanya, mengetahui
proses pelatihan pengembangan tenaga kerja yang diberlakukan oleh
perusahaan, dan mengetahui penilaian perusahaan terhadap prestasi kerja
karyawan.

Proses perekrulan lenaga kerja yang dijalankan pada perusahaan ini
tergantung dari tingkat kebutuhan serta terdapatnya jabatan yang lowong,
sumber tenaga kerja berasal dari luar perusahaan dengan menggunakan metode
pencarian tenaga kerja melalui periktanan dan media massa.

Sebagaimana proses perekrutan, proses seleksi dan penempatan fenaga
kerja merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting bagi perusahaan,
karena bagaimanapun juga tersedianya tenaga kerja yang dibutuhkan oleh pihak
perusahaan daiam jumiah yang cukup. Pendidikan dan keterampilan dengan
tugas yang akan dijalankan nantinya, akan sangat banyak tergantung pada

pelaksanaan proses ini.



Latihan dan pengembangan mempunyai berbagai manfaat karir panjang
yang dapat membanfu karyawan unluk langgung jawab yang iebih besar di
waktu yang akan datang. Program-program latihan tidak hanya penting bagi
individu tetapi juga organisasi dan hubungan manusiawi dalam kelompok kerja
dan bahkan bagi negara.

Penilaian prefasi kerja yang diberlakukan oleh perusahaan sefaly
berdasar pada hasil kerja, keuletan, kerajinan, kejujuran dan kemampuan yang
dimiliki oleh setiap karyawan, dimana pada peniaian prestasi kerja akan jelas
terlihal karyawan yang layak uniuk diberikan penitaian yang baik. mengenai
penilaian prestasi kerja yang dilakukan dengan sistem garis/staf yang artinya
komunikasi dua arah-antara atasan dengan bawahan demikian pula sebaliknya.

Sefiap perusahaan sangat fergantung kepada sumberdaya manusia
(kayawan) yang terlibat dalam perusahaan tersebut, olehnya itu perhatian
seorang pengusaha kepada para pekerjanya sangatlah penting guna
memperoleh kualitas kerja karyawan tersebul. Hal ini dapat ditakukan melalui
perhatian terhadap pemberiah upahfgaji yang cukup sesual dengan hasit
pekerjaannya (adanya sifat adif), pemberian penghargaan dan perhatian-
perhatian lainnya yang sangat berpengaruh ferhadap peningkatan semangat dan

gairah kerja karyawan.
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1.1.

. PENDAHULAN

Latar Belakang

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) menyatakan bahwa
Pembangunan Jangka Panjang Tahap ke dua (PJPT) {f adalah mewtjudkan

bangsa yang maju dan mandiri serfa sejahtera lahir dan batin, fujuan

tersebut dijabarkan ke dalam tujuan Pembangunan Lima Tahun ke enam

(PELITA Vi), yaitu (1) menumbuhkan sikap dan tekad kemandirian manusia
dan masyarakat Indonesia dalam rangka meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia unfuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin yang selaras,adil
dan merata, (2) meletakkan landasan pembangunan yang mantap unfuk
tahap pembangunan berikutnya. Sejalan dengan tujuan tersebut arahan
umum dalam Pelita V1 adalah tumbuhnya sikap kemandirian dalam diri
manusia Indonesia melalui peningkatan peran serta, efisiensi dan
produklivitas masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup,
kecerdasan dan kesejahteraan lahir batin manusia seria masyarakat
indonesia.

Penanganan sumberdaya manusia secara baik akan menghasilkan
tenaga terlatih, berkemampuan tinggi dan mempunyai orientasi teknologi
yang dibutubkan bagi pembangunan seperti sekarang ini. Program
pembinaan dan pengembangan fenaga kerja sebagai bagian dari
pengembangan sumberdaya manusia secara keseluruhan, pada dasarnya

untuk memberikan suatu pendekatan baru dalam mendorong periumbuhan
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dan perubahan kebijaksanaan operasional ekonomi nasional secara
struktural.

Untuk mencapai semua itu masalah pendidikan dasar tidak harus
diberi landasan yang kual. Selelah iu perhatian periu diberikan kKepada
pengembangan feknik, agar mereka bisa memiliki keterampilan yang
memang panfas.

Begitu kompleksnya persoalan yang dihadapi, maka persoafan
sumberdaya manusia tidak bisa hanya diserahkan kepada pemerintah,
Kalangan industri yang membutuhkan tenaga kerja, juga periu terlibat dalam
memecahkan persoalan ini.

Suatu perusahaan periy menekankan diadakannya perencanaan
tenaga Kkerja secara ferpadu dan konsepsional, dalam arti meningkatkan
muty ketenaga kerjaan serta meletakkan landasan kerja baru bagi
perusahaan, guna mewujudkan manfaat produksifjasa secara maksimal,
efeklif dan ekonomis bagi masyarakat, karena fungsi operasinal manajemen
utama adalah pengadaan lenaga kerja bagi keperiuan organisasi suatu
perusahaan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk pengembangan
aspek kemampuan intelekiual danp keperibadian manusia. Penggunaan
istitah pendidikan dan peiatihan dalam suatu institusi atau organisasi
biasanya disatukan menjadi diklat (Pendidikan dan Pelatihan). Pendidikan

(formal) di dalam suatu organisasi adalah suaty proses pengembangan ke

arah yang diinginkan oieh organisasi yang bersangkutan, sedangkan
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pelatihan (fraining) merupakan bagian dari suatu proses pendidikan yang
tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan khusus.

Pendidikan dan pelatihan dapat dipandang sebagai suatu bentuk
investasi, oleh karena itu setiap organsisasi alau instansi yang ingin
berkembang proses pendidikan dan pelatihan bagi karyawan/tenaga kerja
harus memperoleh perhalian yang besar. Pentingnya pendidikan dan
pelatihan bagi para karyawan atau calon fenaga kerja bukanlah semata-
mata untuk kepentingan karyawan afau pegawai tetapi juga bagi perusahaan
yang bersangkulan, karena dengan meningkainya kemampuan dan
keferampilan karyawan dalam suafu instansi/perusahaan maka akan
menunjang ke arah peningkatan produktivitas kerja para karyawan. Jika
produktivitas kerja karyawan meningkat, berarii akan memberi keuntungan
dan perkembangan bagl perusahaan yang bersangkutan (Notoatmojo,
1992},

Masalah tenaga kerja tidaklah hanya menyangkut di bagian
personalia saja melainkan seluruh bagian yang ada di dalam perusahaan
tersebut. Oleh karena itu sefelah perusahaan dapat menetapkan analisa
jabatan maka selanjulnya perusahaan tersebut berusaha untuk merekrut
calon tepaga kerja dari sumber-sumber tenaga kerja. Untuk calon lenaga
kerja yang berhasil direkrut, perusahaan harus dapat mengadakan pemilihan
sehingga perusahaan tersebut mendapatkan tenaga kerja yang paling tepat.
Froduktivitas kerja akan lebih baik dan sekaligus terwujud tingkat perbaikan

taraf hidup bagi tenaga kerja.
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Penarikan (rekruitmen) adalah suatu proses pencarian dan pemikatan

para calon tenaga kefja (karyawan) yang memiliki kemampuan sesuai

dengan rencana kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan. Kesalahan

dalam pemitihan tenaga kerja akan terasa untuk jabatan - jabatan yang

merupakan kunci sukses atay gagainya suatu perusahaan. Oleh karena ity

pentingnya metode pemilihan tenaga kerja harus betukbeful diamati oleh

setiap perusahaan agar dapat berjalan secara efektif dan efesien (Handoko,

1985).

Sehubungan dengan uraian tersebuyt maka penuiis memilh obyek

penulisan pada perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan

barang dan jasa, yakni pada kantor PT. Perfani (PERSERO) Wilayah

Sulawesi, tentang proses pemilihan dan pengembangan tenaga kerja dalam

Upaya meningkatan kualitas kerja .

1.2. Perumusan Masalah

Berdasar pada fatar belakang, maka dalam penelitian ini penulis

mefumuskan masalah sebagai berikut

1.

Bagaimana proses perekrutan dan pelatihan pengembangan karyawan
pada PT. Pertani (Perserp)?
Bagaimana penilaian perusahaan PT. Periani (Persero) terhadap kualitas

kerja karyawan?



1.3. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mengetahui proses perekrutan dan peiatihan pengembangan karyawan
pada PT. Periani {Perserg).

2. Mengetahui penilaian perusahaan terhadap kualitas kerja Karyawan.

Kemudian hasii penelitian  ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan sebagai berikut

1. Bahan pertimbangan dalam menyusun kebijaksanaan mengenai proses

pemilthan tenaga kerja unfuk lebih meningkatkan kualitas kerja karyawan.

2. Bahan perbandingan dalam melakukan peneiifian yang sama pada

fempat dan wakiu yang berbeda.



H. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sumberdaya Manusia

Pengertian sumberdaya manusia dalam hal ini diartikan sebagal
tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan perusahaan. Sumberdaya
manusia mengandung dua pengertian, yaitu : pertama sumberdaya manusia
_adalah suafu usaha kerja jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi.
Dalam hal ini sumberdaya manusia mencerminkan Kuaiitas kerja atau usaha
yang diberikan seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang
dan jasa. .Pengerlian kedua adalah manusia yang mampu bekerja untuk
memberikan barang dan jasa, mampu bekerja berarti mampu melakukan
Kegiatan yang bernilai ekonomis, karena Kegiatan tersebuf menghasilkan
barang dan jasa yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
(Simanjuntak, 1985),

Kedua pengertian tersebut mengandung dua aspek yaitu kualitas dan
kuantitas, ini berarti bahwa sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja
kKhususnya dalam suatuy perusahaan merupakan faktor utama yang
menggerakkan perusahaan untuk mampu berproduksi semaksimal mungkin.

Pengembangan sumberdaya manusia dimaksudkan sebagai proses
membekali manusia Indonesia terutama generasi mudanya dengan berbagai
kemampuan skill plus mental dan akhlak taqwa agar mempunyai tingkat
penyesuaian yang tinggi terhadap perkembangan masyarakat. Dengan

demikian mereka diharapkan mampu mengaplikasikan umur, pengetahuan
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dan tekhnologi serfa mempunyai motivasi urtuk maju. Sedangkan aspek
mental manusia Indonesia yang menjadi pemicu banyaknya pengangguran.
Jenis pekerjaan masih menjadi lambang status sosial seseorang, sefingga
tidak heran jika perubahan formasi pegawsai di sebuah instansi menjadi

rebutan oleh sekian ribu pencari Kerja.

2.2. sumber-sumber Tenaga Kerja
Untuk dapat memperoieh personalia yang tepal baik secara kualitas
matipun Kuaniitas, diperiukan pengetahuan yang baik tertangsumber-sumber
tenaga keria. Dengan pengetahuan tentang sumber-sumber tenaga keria
tersebut, maka dapat diharapkan efektivitas dan efesien dalam usaha
memperocieh atau menarik personalia dapat ditingkatkan.
Menurut Nitisumito (1929) beberapa cara yang efektif dan efesien
dalam usaha penarikan personalia yang dibutuhkan, antara fain :
1. Memanfatkan sumber daya interen
Pemanfaatan sumber daya interen ini  dilakukan yaitu degan
menempatkan beberapa karyawan yang ada pada jabatan yang
kebetulan lowong atau tugas baru diadaka n, dengan jalan memanfaatkan
sumber interen. Ini berarti perusahaan tersebut dalam batas-baias
tertentu Hidak perlu mencari karyawan luar ngkungan perusahaannya.
Fengisian i dapat dilakukan dari karyawan pada tingkat yvang sejaiar

atau pada tingkaf yang lebih di bawah.
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Menggunakan jasa Karyawanipegawai lama
Suaty perusahaan kadang-kadang memeriukan karyawan dari iuar

ingkungan perusahizan, maks susts cors Y=nd prakis den skonomis

untuk menariinya sdalzh denaan IBan Manggunakan iasa dar HATYIWER

3

e v T
ilama, marsks

a

‘apal meminta oleh peruzahaan tempal meroks hakerja

unibk menarik teman, tetangga atae saudara dari mereka uniuk beketja
rada perusahaan fersebut.

Melalui lembaga lembaga pendidikan

Penarikan karyawan melalui lernbaga pendidikan ini dilakukan karena
perusanaan yang bersangkutan hanya memeriukan landasan pendidikan
ferfentu  fanpa memperdulikan pengalaman  kerfanva.  Mereka
Berpendapat bahwa dengan cara ini mereka da2pail membenty Karyawan
sesuai yang diinginkan.

Mengambil dari Perusahaan lain

Dengan jalan mengambil Karyawan alau pegawai dar perusahaan
instansi lain, sehingga pada Umumnya pengalaman kerjanva cukup baik
disamping timbul ide-ide bamu. Secara etik kebijaksanaan yang demikian
dati  sudut kepenfingan perusahaan izin, dianggap merugikan
perusahaan lain.

Mencari langsung ke tempat sumber tenaga kerja

Ada juga perusahaan dalam fempercieh tenaga kerja memiliki petugas
Khusus tntuk datang ke tempat sumber tenaga kerja dengan maksud
uniuk mempengaruhi penduduk sefermipat agar suka bekeria pada suzty

nerusahaan tertenty.



6. Memanfaatikan kantor tenaga kerja
Kantor penempatan tenaga kera didinkan oleh pemerintah Indonesia
dimaksudkan agar sebagai tempat penyaluran tenaga kerja yang masih
menganggur. Kantor penempalan tenagda kerja menerima pendafiaran
bagi mereka yana membutuhkan pekerjaan. tetapi pada prakieknya
hanya sedikit perusahaan vang memanfaaikan kantor penempatan
tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena kantor penempatan tenaga kerja
kKurang dapat meyakinkan fentang peranannva vang sangat penting.
Disamping ftu tidak ads peraturan yang tegas mengharuskan agar setiap

perusanaan memanfatkannya dalam uszha mendapatkan karyawan

2.3. Perekrutan Tenaga Kerja

Parekiufan tenaga Rerja adalah sustu pPIoses pencarian pada calon
tenaga kerja vang mempunyai kemampuan sesuai dengan rencana
Rebutuhan suatu perusahaan. Proses ini dimulai berbaga cara sampal
dengan penyerahan lamaran olah pelamar kepada perusahaan tersebut
Hasit dan proses ini adalah seiumiah berkas lamaran dar Dara pencari Kerja,
dan selanjuinya disjukan untuk diseleksi. Proses inl sangan penting dalam
suatu perusahaan karena mereka inilah yang akan meneniukan Kualitas
suatu perusahaan {Notoatmojo, 1662

Keberhasilan pelaksanaan penarikan dimasa laluy akan membentuk
Kebiasaan-kebiasaan. Hal ini dapat menghilangkan Keputusan-Kepufusan
yang memakan wakiu, telapi juga dapat meneruskan Kesalahan-kesalahan

atau menghindarkan alternatif-alternatif yang lebih efekiif Dengan demikian
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para pelaksana penarikan memerlukan umpan balik positif dan negatif, agar
mereka fidak hanya menggantungkan diri pada kebiasaan vyang f{elah

terbentuk.

2.4. Pemilihan/Seleksi Tenaga Kerja

Suatu seleksi pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan tenaga
‘Kerja yang memenuhi syarat dan memiliki kualifikasi yang sesuai dengan
deskripsi jabatan yang ada atau sesuaij dengan kebutuhan perusahaan.
Dengan demikian sangat perlu ditetapkan adanya dasar Kebijakan dalam
seleksi tersebut, sehingga ada landasan yang Kuat unluk mencapai hasil
penarikan tenaga kerja yang sebaik-baiknya (Martoyo, 1884).

Menurut Nitisumito (1888), pemilihan Karyawan adalah kegiatan suaty
perusahaan untuk dapat memilih karyawan yang paling tepat dan dalam
jumiah yang tepat pula dari calon-calon yang ditariknya. Untuk dapat memilih
karyawan yang tepat, maka diperlukan metode seleksi yang tepat pula. Tapi
sebenarnya untuk dapat memilih dan menetapkan tenaga kerja yang paling
tepat sebenarnya tidak dapal digantungkan pada mefode seleksi semata-
mata, tetapi juga tergantung kepada ketepatan membuat analisa iabatan.
Apabifa analisa jabatan tidak dapail diterapkan Syarat-syaral personalianya
secara iepal maka hal ini berani perusahaan lersebut tidak akan
mendapatkan karyawan yang paling tepat, sebab pemifihan tenaga ketja
yang diadakan sebebharnya tidak didasarkan pada analisa jabatan.

Dengan demikian suaty perusahaan sudah menerapkan meiode

seleksi yang lepat, tetapi karena penelapan analisa jabatan yang kurang
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tepat, maka seleksi dengan metode yang sudah tepat fersebut tidak akan
memilih karyawan-karyawan yang pealing tepat. Oleh karena itu harus
berpedoman kepada keltelapan analisa jabatan dan ketapan dalam seleksi.
Dengan demikian kelelapan analisa jabalan dan keletapan seleksi,
merupakan dua hai yang saling fergantung antara safu dengan lainnya,
sebab metode pemilihan yang tapat harus ditunjang dengan analisa jabatan
yang tepat,

Menurut Martoyo (1934), pada dasarnya proses seleksi dimulai
selelah kumpulan para pefamar yang memenubhi syarat yang diperoleh lewat
suatu penarikan. Proses seleksi ini melibatkan serangkaian fahap yang
menambah kompleksitas dan wakiu sebelum keputusan pengadaan
personalian diambil, sehingga dapa!l dikafakan bahwa proses sefeksi i
merupakan serangkalan flangkah kegiatan vyang digunakan untuk
memutuskan apakah pelamar dilerima atau lidak. Lebih lanjul dikatakan
bahwa ketidakiepalan proses seleksi, membuat tidak berartinya langkah-
langkah analisa jabatan, perencanaan sumberdaya manusia dan penarikan
tenaga kerja. |

Kesaiahan dalam memilih karyawan mengakibatkan diperolehnya
karyawan yang kurang tepaf dan akan sangal dirasakan saat memegang
jabatan penting yang merupakan sukses atau tidaknya suatu perusahaan.
Dengan demikian maka pelaksanaan prosei seleksi harus dilaksanakan
dengan cara yang efektif dan efisien untuk memungkinkan diperolehnya
tenaga kerja yang sebalk-baiknya yang sesuai rencana. Hal itulah yang

merupakan dasar kebijaksanaan yang harus dipegang dalam proses seleksi,
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2.5. Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Kerja

Pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu faktor yang
penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Latihan dan
pengembangan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian dapat meningkatkan
produklivitas kerja (Simanjuntak, 1985).

Menurut Handoko (1885}, tujuan utama pelatihan dan pengembangan
karyawan adalah unfuk memberikan kecakapan atau kemampuan karyawan
sehingga program-program fersebut dihbarapkan dapal meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran
kerja yang telah ditetapkan, meskipun usaha ini memakan wakiy dan biaya,
tetapi akan mengurangi perputaran lenaga kerja dan membuatl karyawan
lebih produktif. Lebih lanjut, pelatihan dan pengembangan membanty
mereka dalam menghindarkan diri dari Keusangan dan melaksanakan
pekerjaan dengan lebih baik.

Latihan dan pengembangan dilaksanakan baik uniuk Karyawan baru
(agar dapal menjalankan tugas-iugas baru yang dibebankan) maupun bagi
karyawan lama (guna meningkatkan muiy petaksanaan tugasnya sekarang
maupun yang akan dafang). Dengan demikian jelaslah bahwa program
latihan dan pengembangan karyawan dalam perusahaan sangal penting
artinya dalam memajukan perusahaan yang bersangkutan, lebih-lebih
apabila pengelahuan dan leknologi makin berkembang dengan pesat

(Martoyo, 1994).
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Tujuan peruszhaan akan dapat tercapai dengan bak apabila
karyawan dapaf menjalankan tugasnysa dengan efektif dan efisien, sehingga
untuk ity usaha pengembangan sumber daya manusia dalam perysahaan
yang bersangkutan sangat periy, sehingga dapat diambil Resimpulan bahwa
ljuan  pengembangan sumberdaya manusia tersebut  adalah untuk
memperbaiki efeklififas dan efesiensi ket ja meresa dalam menjalankan dan
mencapai sasaran program Ketja yang tefah ditetapkan.

Setiap perusahaan apapun benfuknya senantiasa akan berupaya
dapat tercapainya tujuan perusahaan yang bersangkutan dengan ofektif dan
efesian. Efisien dan efektifitas perusahaan sangat tergantung pada baik
huruknya pengembangan sumberdaya manusia yang bersangkutan. inj
berarti bahwa sumberdaya manusia ¥ang 2da daiam perusshaan tersebut
harus diberikan katihan dan pengembangan yang sebaik-baiknya, bahkan
harus sesempuima mungkin. Perbaikan efekiif ias dan efisiensi kerja karywan
dapat dicapai dengan meningkatkan pengetahuzn karyawan, keterampilan
dan sikap ferhadap tugas-tugasnya.

Bagi perusahaan, hasit penilaian presiasi kena pada karyawan sangat
penfing arti dan peranannya dalan i pengambilan keputusan tentang berbagai
hal, seperti identifikasi kebutuhan program peiatiban dan pengembangan,
seleksi, perograrm penagenalan, penempatan, sistemn imbalan dan berbagai
aspek lain dari Keselurulian proses 1ajenen sumberdaya manusia secara

efekdif.
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Pengukuran prestasi kerja dapat pula berfungsi sebagai informasi

yang dapat digunakan pada karyawan dalam mengarahkan usaha-usaha

mereka melalui serangkaian perioritas tertentuy. Dengan demikian penilaian

prestasi kerja yang efekiif dapat sekaligus mempengaruhi dua hal, yaity
produktifitas dan kuaiitas kerja.

Suatu sistem penilaian prestasi kerfa yang baik harus pula

menunjukkan berbagai hal yang dihadapi cleh para karyawan terutama yang

mempunyai dampak kuat terhadap pelaksanaan tugasnya. Tidak dapat
disangkal bahwa berbagai situasi yang dihadapi oleh seseorang di luar
pekerjaannya, seperti masalah keluarga, keuangan, tanggungjawab sosial
dan berbagai persoalan pribadi fainnya yang pasti berpengaruh terhadap
prestasi kerja harus memungkinkan pada karyawan untuk mengemukakan
berbagai masalah yang dihadapinya itu, perusahaan seyogyanya

memberikan bantuan uniuk mengatasinya (Tulus, 1994).

Kualitas Kerja

Menurul Ravianto (1986), mengemukakan bahwa secara atamiah
manusia membual barang dan jasa yang diperiukan untuk mereka hidup.
Tanah, modal dan teknologi merupakan alat untuk produksi. Dengan
demikian manusia dalam hal ini harus memainkan peranan utama dalam
mem anfaatkan nifai-nilai dari ketiga elemen tersebut.

Lebih lanjul Ravianlo mengatakan bahwa kualitas merupakan sikap

mental yang selalu mencari perbaikan lerhadap apa vyang telah ada.
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Sualu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan baik
dihari kemarin dan hari esok akan lebih baik dari hari ini. Peningkatan mufu
sumberdaya manusia ditujukan uniuk menciptakan angkatan kerja yang
berkuaiitas tinggi, baik ditinjau dari segi kelerampilan profesional maupun
difinjau dari segi kemampuan konseptual. Pendidikan tinggi perlu lebih
memusatkan diri pada peningkafan kualifas dari padé.‘kuantitas, karena
jumlan dalam jangka pendek sudah melebihi daya serap lapangan kerja
(Reksohadiprojo, 1984).

Manusia akan menghasilkan sesuaiu dengan melakukan kegiatan
yang disebut bekerja, kenyataan ini mengandung makna bahwa manusia
’adaiah mahluk yang produktif (Manullang, 1973). Potensi diri seseorang
berkembang ferus sejalan dengan proses befajar yang dilafuinya, baik formal
maupun hon formal. Hal ini mempengaruhi penalaran dalam memcahkan
masalah juga krealivitas (Sondang , 1994).

Selanjutnya bagaimana mengeksploltasi potensi individu sumberdaya
manusia Indonesia dengan dukungan lingkungan sekeliiingnya, tefnfu saja
diarapkan bagaimana memberi kesadaran, betapa setiap individu
mem punyai potensi, hanya saja beberapa individu kurang menyadari potensi
dirinya. Untuk itu kemampuan kita masing-masing mengungkap kemampuan
diri perfu pemahaman yang mendaiam (Nofoatmojo, 1982).

Menurut Siswanto (1992) bahwa diantara organisasi kerja sering
difemui persaingan untuk meningkatkan produktivitasnya masing-masing,
baik dari segi kuantitas maupun kualtasnya. Persaingan itu tidak saja

menimbulkan upaya uniuk meningkatkan daya dan hasil guna, sarana dan
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prasarana kerja akan tetapi menyentuh segala aspek manusiawi sebagai
tewnaga kerja yang melaksanakan pekerjaan.

Menurut Simanjuntak (1985), mengemukakan bahwa produktivitas
adaiah perbandingan antara hasii yang dicapai (keluaran) dengan
keseluruhan sumberdaya (masukan) yang dipergunakan dalam satuan
waktu,

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dapat digolongkan
kepada tiga kelompok, yaitu
1. Kualitas dan kemampuan fisik

Kualitas dan kemampuan karyawan dipengaruhi oleh : tingkat

pendidikan, metivasi kerja, mental, dan kemampuan fisik karyawan yang

bersangkutan.
2. Sarana pendukung

Sarana pendukung untuk meningkatkan produkiivitas karyawan dapat

digolongkan sebagai berikut :

a) Menyangkut lingkungan kerja termasuk teknologi  dan cara
berproduksi, sarana dan peralatan prodursi yang digunakan, tingkat
keselamatan dan kesehatan kerja, serta suasana lingkungan kerja itu
sendiri.

b) Menyangkut kesejahteraan karyawan yang tercermin dalam sistem

pengupahan dan jaminan sosial serfa jaminan kelangsunan kerja.
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3. Supra sarana
Peranan manajemen sangat strategis unfuk meningkatkan produktivitas,
yaitu mengkombinasikan dan mendayagunakan semusz produksi,
menerangkan funasi-fungsi manajemen, menciptakan sistem Kerja yang

aman dan nyaman.
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. METODE PELAKSANAAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
penelitian ini dilaksanakan pada awal Desember 1598 sampai akhir
Januari 1999
Selanjutnya penelitian ini dilaksanakan pada kantor PT. Perani
tPerseroy wilayah Sulawesi di Ujung Pandang. Dalam hal ini penulis
mengadakan penelitian studi kasus pada perusahaan PT. Perlan {Persero)

yang bergerak di bidang pertanian seria pelayanan barang dan jasa.

3.2 Penefuan Responden
Penentuan responden dilakukan dengan cara purposive sampling
{(lunjuk langsung), yaitu pengambilan daia dengan cara penunjukan
langsung kepada karyawan yang terkait dengan penelitian ini
Adapun karyawan yang menjadi responden ferdiri atas seorang

xepala Bagian Keuangan/Umum dan kelima karyawan yang ferakhir direkrut.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Data yang diperiukan dalam penelitian ini melipuii 2 (dua) macam,
yaitfu
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara responden
yaitu kepaia Bagian Keuangan/Umum dan karyawan dengan

menggunakan daftar perlanyaan yang telha dipersiapkan sebeiumnya.
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2. Data sekunder, vaitu data yang diperoleh dari hasit studi kepustakaan

dengan membaca dari berbagai literatur yang berkaitan dengan
peneltian, serta berbagal informasi dari pihak lain yang dipandang

relevan dengan lingkup vang diteliti.

3.4. Analisis Data

3.5.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, yaitu menjelaskan
secara obyekfif hal-hal yang telah diamati dan dikaitkan dengan feori yang
mendukung penelitian ini. Adapun data-daia yanhg akan diamati dan
dianaiisis antara lain melipuli :

Proses perekrutan karyawan yang diberlakukan olei perusahaan.

Jumiah fenaga kerja yang terakhir direkrut,

1

Pelatihan dan pengembangan karyawan.

Sistem penilaian prestasi kerja.

Konsep Operasional

Sebagal penuntun dalam mengadakan penefitian dan  untuk
menyamakan persepsi dengan pihak fain maka perlu ditelapkan konsep
operasional sebagat berikut :

1. Tenaga Kerja adalah orang yang bekerja secara produktif pada
PT.Pertani (Persero} dalam melakukan sualu kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa.

2. Kerja, adalah sejumlah aklivitas fisik dan mental yang dilakukan

Karyawan PT. Pertani (Persero) untuk mengerjakan suatu pexerjaan.
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Karyawan adalah orang yang beketja secara produkiif seria memitiki
fungsi dan tugas pokok masing-masing dan terikal pada PT. Perfani
(Persero) dengan mendapatkan imbalan gajifupah.-
'.;roduktivitas ..adatah kKemampuan karyaWan PT. F’eriani (Perseio)
menghasiikan barang dan jasa dalam jangka'ﬁak(u terfentu. | |
. Pendidikan tenaga kerja, adalah kegiatan pengembangan karfawan
PT.Pertani {Perserd)- unfuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
di bidang pekerjaan atau jabatan saat ini.
. Pelalihan {enaga kerja, adalah‘ sualu Kegialan unluk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerjz
karyawan PT. Pertani {Persero) dalam wakiu yang ielatif singkat.
. Pengembangan fenaga kerja, adalah suatu Kegiatan untuk memperbaiki
dan meningkatkan pengefahuan, kemampuan, sikap dan sifaf-gifat
keperibadian karyawan PT. Perlani (Persero).‘
. Rekrutmen, adalah proses pencatian atau pemilihan:le'naga kerja yang

memiliki kemampuan sesuaj dengan rencana kebuluhan pada PT Pertani

(Persero).




V. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN PT PERTANI {PERSERQ}

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

FT. Pertani {Persero) pada mulanya merupakan relanjutan dari
Badan Perusahaan Produksi Bahan Makanan dan Pembukaan Tanah (BPP-
BMPT) sebagai perusahaan negara dengan status  hukum yang
berkedudukan di Jakarta (fahun 1959). Dalam rangka pelaksanaan PERPU
No. 19 tahun 1960 BPP-BMPT berubah menjadi Badan Fimpinan Umum
Perusahaan Pertanian Negara disingkat BPU Fertant, dan selanjuinys
berdasar PP no. 2 fahun 1962 berubah menjadi Perusahaan Pertanian
Negara disingkat Pertani. Dalam- perkembangannya berubah menjadi
Persercan herdasar PP nomor 21 tahun 1973, Akie Notaris Kartini
Mulyadi, GH nomor 46 tanggal 11 januari 1974 dan Akle Pembukuan nomer
136 tangaal 24 April 1974, Akle perusahaan yang dibuat Notaris imas
Falimah, SH nomor 45 tanggal 6 Pebruari 1984 dan akie perusahaan nomor
25 tanggai 3 okiober 1984 berubah menjadi PT. Pertani (Persero).

PT. Pertani (Perserc) merupakan salah satu Badan Usaha Mitik
Negara (BUWMN] di bawah lingkungan deparfemen pertanian yang berfujuan

turut akif melaksanakan  dan wepunisog kebiakaanzan Rabljaksanaan

A

i pemerinlan ¢ bidany eronomi dan pembangunan  nasional pada

Doar

"

umumnya, setia pembangunan sekior perfanian pada khususnya. Untuk
mencapai fujuan tersebut diatas, persercan menjalankan usaha-usaha

dibidang -



- Pengadaan dan penyaiuran sarana produksi pettanian

- Pengolahan hasit-hasit pertanian dan imdustri yvang menunjang
- Perqudangan pangan dan sarana produkdi pertanian

- Distributor mesin-mesin pertanian

- Jasa pengolahan lahan dan aiat mekanisasi pertanian

Disamping ity perseroan aapat pula menjalankan perusahaan dengan
usaha lainnya yang mempunyal hubungan dengan bida Ag usaha tersebut di
atas, baik secara sendiri maupun bersama dengan badan-badan lain
sapanjanq tidak bertentangan dangan peraturan perundangan yang beriakuy
dan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar (Pasal 2 ayat 3 No. 45 Tahun
1484) tentang pernyataan Keputusan rapat merubah anggaran dasar PT.
Pertani.

Pada awal berdirinya PT. Pantani {Persero) tahun 1974 sampai 1978
belum berkembang dan menghadapi persoalan va nd cukup meandasar. Pads
tahun 1879 PT. Peitani Mengadakan suatu program penyehatan perusahaan
yang difakukan dengan mefngadakan perubahan manajemen dan difanjutkan
-dengan program pengembangan perusahaan. Upaya memperbaiki strukiur
kuangan dan permodalan, perluasan rua ng Hngkup usaha, mengefektif aset
dan  saran  kerja vand lersedia, seria berbagai perubahan dan
penyempurnaan ketenaga kerjaan, dalam meningkatkan kemampuan PT.
Pertani turut membantu program pembangunan dibidang pertanian yang

telah berkembang dengan pesaioya. Hal ini dapat dibukiikan dengan
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perolehan keuntungan perusahaan pada fahun 1829 dengan total penjualan

sebesar Rp 195.451 juta atau 330 %.

4.2. Struktur Organisasi

Strukiur organisasi PT. Pertani {Fersero) adalah :

Perusahaan adalah PT. Pertani (Perserg)

. Oireksi adalah Direksi perusahaan

Kantor pusat adalah kantor pusat perusahaan berkedudukan di Jakarta.

Wilayah adalah satuan oraanisasi perusahaan meliputi satu atau lebih

wilayah propinsi yang bertangaung jawab pada Direksi.

. Unit adalah satuan crganisasi perusahaan meliputi satu atay iebih witayah

Kabupaten vang ditugasi unfuk melaksanakan Kkegiatan perdagangan
sapretan, hasil pertanian, usaha jasa, sentra produksi benih.  serta
bertanagung jawab kKepada Kepala wilayah

UUPP adalah perpaniangan dari Unit Usaha Penagilingan Padi vaitu
satuan organisasi perusahaan meliputi satu atay lebin pabrik atauy Uni
Pengailingan Padi (UUPY yang bertanggung jawab kepada kepala wilayah.

UPB adalah Unit Pengolahan Be ih yaitu satuan organisasi perusahaan

- meliputi satu pabrik unit pengolahan benih yang bertangaguna jawab

kepada kepala wilayzah.
PP Alsintan adalah unit jasa pengolahan alat mesin pertanian yailu satuan

organisasi perusahaan yang hertanggung jawab kepada kepala wilayan.
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4.3. Tugas Pokok, Fungsi dan Regiatan Masing-Masiiig Bagian Pada
Oryganisasi Wilayah

Organisasi wilayah PT. Pertani (Persero), masing-masing bagian dan
sub bagian mempunyal tugas pokok dan fungsi, Untuk tugas pokok dan
fungsi masing-masing baaian dan sub bagian pada PT. Pertani (Persero)
tebih jelasnya dapat dilihat pada tabe! berikut:

Tabal 1. Tugas Pokok dan Fungsi Masing-Masing Bagian dan Sub Bagian
Pada Organisasi Wilavah PT. Pertani (Persero).

DEGARISATY TUGAS PO O FUMNGE

Wilayan Wilayah salsku perabanbu direksil 1. Melsksanakan DenyuUsUunan rencana
FENYUSUN  Tencania  dan prograrn kerjz  dan angg@eTEn  pErusshimen
kerjs, melakuban ussha  dibidang RiaP  kegistan usshs  dibidsng
usahs Saprefan dan Binzs Usaha pengadaan dan penyalurman zarana
sertz  usshs-usshs  fain yang produtsi perianian,
berhubungan genpsn ussha|d. kleiaksanskan kepistan uszhs YaETIg
lersebut, menciptskan  kelancaran teish direncanaksn dibidang ussha
dan ketzrbban palaksanzan saprotan dan bina ussha berdasarkan
pekerjaan, cemanfaatan dzn prinsip-prinsic skonomi perusshaan.
pengembangan surnberdays {2, Melsksanzksn tugss kordinasi dan
riEnusis, sarsna ussha dan sorane pembingan 5155 peizbeanzan rencans
kerja, dana millk  perusahzan, kena dan amngaran perusahasn baik
MENGUIrus n=$’ dan kewsajiban vang L

g f=kniz  maupun  administrasi
tribu! dar kegistan tersebid, zers huruh orgsnisasi pads wilsysh.

bertangourg _éawab kenads Direksi,

i
m

1. Bagisn Bagian Saprotan selzku perbantul Menyusun rencana kegiatan dibidang
Sapretan kepsle wilaveh MesyUsun rencans uszhg permzcaran (pengadsan dar
dan  melabsanakan  pengalolaan periuaian} sarana peroguksi
megiatan  usshz  dibidang  usahs partanian, j2sa alat dsn mesin sarsna
saprotan serts  uszhs-usshz  lain produbsi perfanian,
yang berhubunpasn denigan ussha|p, Meresiapkan rencans pengadaan dan
tersabut, mengurus hak dan perguzian dibideng usshz  saprotan
kevezjiban yang Embu! dari kegistsn]  rt bahan pEnYUSUnEn  fencana
tersebut, sertz bertznggung jawab karja dan arggaran perusshaan,

bepads kepals wilayan,

4]

. Mergedaken peneitizn dan
penghkajian = rencana pangadaan

dsn penjuziar dibidang  usshs
saprolan yerg disuben cabang.
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ORGANISASH TUGAS POKOK FUNGS}
a. Bagian Bagian  keunganfumum  selaku| a. Menyusun rencana kegiatan
Keuangan pembanty kepala wilayah menyusun pengelolzan keuangan, sumber daya

b. Sub Bagian
Adminisirasi/
umum

¢c. Sub Bagian
Hukum dan
Klaim

rencana dan melaksanakan kegiatan
pengelolaan  keuangan,  fungsi
kebendaharaan, rencana kerja dan
anggaran perusahaan, sumberdaya
manusia, sarana.usaha dan sarana
kKerja, mengurus hak dan kewajiban
yang timbul dari kegiatan tersebut
serta berlanggung jawab kepada
kepala wilayah.

Sub Bagian  Administrasi/Umum
selaky  pembantu kepala bagian
keuangan/umum menyusun rencana
dan melaksanakan pengadaan,
alokasi penggunaan dan
pengelolaan sumberdaya manusia,
sarana usaha dan sarana Kkeija,

mengadakan penilaian,
melaksanakan tata usaha, surat
menyurat, mengurus hak dan

kewajiban yang timbul dari kegiatan
tersebut, serta bertanggung jawab
kepada bagian keuangan/umun.

Sub bagian Hukum dan Klaim selaku
pembantu kepala bagian
keuangan/umum menyusun rencana
dan melaksanakan kegiatan
pelayanan hukum, penyediaan data
dan informasi usaha pada umumnya

yang menyangkul bidang usaha
perusahaan pada khususnya,
pengurusan  klaim  perusahaan,

mengurus hak dan kewajiban yang
timbul dari kegialan lersebut, serla
bertanggung jawab kepada kepala
bagian keuangan/umum,

. Menyiapkan

. Mengadakan

. Menyusun

. Meyiapkan

. Menyusun

. Mempersiapkan

manusia, sarana usaha dan sarana
kerja, yang dijabarkan dari rencana
kerja dan anggaran perusahaan.
rencana pengelolaan
keuangan, sumber daya manusia,
sarana usaha dan sarana kerja untuk
bahan penyusunan rencana Kerja
dan anggaran perusahaan.

penelitian dan
pengkajian atauy reficana
pengelolaan keuangan, sumber daya
manusia, sarana usaha dan sarana
kerja yang diajukan cahang.

rencana kegiatan
pengadaan, alokasi penggunaan
sumberdaya manusia, sarana usaha
dan sarana kefja yang dijabarkan
dari repcana kerja dan anggaran
perusahaan.

rencana pengadaan,
alckasi penggunaan dan pengelolaan
sumberdaya manusia sarana usaha

dan sarana Kkerja urtuk bahan
pepyusunan rencana kerja dan
anggaran perusahaan,

. Mengadakan penelitian dan

pengkajian atas rencana pengadaan
alekasi penggunaan dan pengelolaan
sumberdaya manusia, sarana usaha
dan sarana kerja vang dijaukan
cabang.

rencana kegiatan
pelayanan hukum dan pengurusan
kiain,

konsep  sural
perjanjian, sural kuasa, pengurusan
hak dan pemilihan aset perusahaan
dan perijinan vang  diperiukan,
mengikuti secara leriib
pelaksanaannya serla menyimpan
dekumen-dokumen tersebut,

. Merapersiapkan bahan-bahan vang

diperlukan beseria konsep
perimbangan kensultasi hukum dan
pengurusan kepentingan perusahaan
di pengadifan.
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V. METODE PEMLIHAN DAN PENGEMBANGAN TERAGA KERJA
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS KERJA
5.1 Metode Pemilihan Tenaga Kerja
5.1.1 Perekrutan Tenaga Kerja

Perekrutan tenaga kerja adalah suslu proses pencarian dan
pemikatan bagi para calon fenaga kerja yang mempunyai kemampuan
sesuai dengan rencana kebutuhan suatu perusahaan. Proses ini dimuiai
sejak perusahaan tersebut mencari calon tenaga kerja yang dibutuhkan
dengan berhagai cara, sampai deangan penyerahan lamaran oleh pelamar
kKepada perusahaan lersebut. Hasil dari proses ini adalah sejumlah berkas
lamaran dari para pencari Kerja dan selanjutnya diajukan unfuk diseleksi.
Proses ini sangal penling dalam suatu perusahaan, karena merka inilah
yang akan menentukan keulitas suatu perusahaan.

Proses perekrutan yang dilaksanakan oleh PT. Pertani (Persero),
terakhir dilaksanakan pada tahun 1992, dimana persahaan ini merekrut
tenaga kerja fergantung kepada kebufuhan, yaitu pada saat kondisi
pekerjaan yang ada diperusahaan sedang lowong, sehingga perusahaan
melakukan pencarian ienaga kerja dengan proses seleksi atau melakukan
perekrutan bagl para caloh tepaga kerja dengan jumiah kebutulhan
perusahaan pada saal fu. Sumber tenaga kerja yang terdapat pada
perusahaan ini berasal dari luar perusahiaan dengan menggunakan
melode fasilifas iklan dan media massa/ceiak. Unfuk mengisi jabatan
yahg lowong maka hal yang sangat penting adalah tingkat pendidikan

sarjana, untuk julusan SMA atau sederajat akan ditempatkan pada bagian
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staf biasa. Selain itu pula pada PT. Pertani (Perserc) juga menggunakan

tenaga honorer yang hanlinya akan ditarik menjadi Karyawan tetap, tetapi
harus memperhatikan aktivilas Keseharlannya sesuai dengan harapan
perusahaan. Hal ini sangal berpengaruh pada peningkatan produkiivilas
perusahaan, apabila hasil kKerjanya kurang memuaskan maka tenaga
honorer tersebut tidak akan ditarik menjadi Karyawan tetap atau staf pada
perusahaan ini.

Adapun keterangan-keterangan yang dibutuhkan dan yang
dipertimbangkan oleh PT. Pertani (Persero} dalam merekrut karyawan
baru, sebagai beriku! :

a. Data pribadi yang mencakup informasi tentang kesehatan, berat
badan, tinggi badan, cacat tubuh yang akan menghambat pelaksanaan
pekerjaan.

b. Pendidikan dan keterampilan yang mengungkap kemampuan pelamar
seria pemahaman akan Kepribadian peiamar. Pendidikan merupakan
kriteria  utama dalam penilaian bagl para pelamar, sedangkan
pertanyaan tentang keterampilan khusus bisa digunakan unfuk menifai
prospek karyawan.

¢. Pengalaman Kerja yang sering dimintai bagi pefamar  uptuk
menguralkan pekerjaan-pekerjaan masa lalunya. Dengan informasi inj
perusahaan dapat mengetahui apakah pelamar seorang yang senang
Derpindah-pindahn nekerjaan atau cenderung menjadi karyawan yang
setia kepada perusahaan dan dapal pula menunjukkan pelamar

mempunyal Kemarpuan yang potensial.
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d. Status pekeriaan yang berkaifan dengan sasaran pekefjaan dan
kesediaan bhekerja pelamar tercakup tentang posisi jabalan yang
diberi kesediaan unfuk menerima jabaian jabatan lain, gajt atau upah
yang diharapkan dan status peperimaan sebagai karyawan {elap dan
honorer. informasi tersebut dapat membantu bagian KeuanganfUmum

untuk memadukan sasaran pelamar dan kebuiuhan Perusahaan.

54.2 Seieksi dan Penempatan Kerja

Proses seleksi dan penempatan kKerja merupakan proses
pengambilan keputusan timbal balik antara pihak pelamar dengan pihiak
perusatiaan. Pihak perusahaan telah memutuskan untuk menawarran
lowongan pekerjaan, sementara calon karyawan akan menilai apakah
perusahsan akan mampt memenuhi Kebutghanhys, Telapl dalam
keadaan biasa, proses sejakst inl cendarung ditentukan sepinak yaitu oleh
pihak perusahaan.

Sebagaimana proses perekrutan, proses satehal dan panempaam
keria merunakan seafab saty kegisian yang  ssngal penting  bagi
nerysahean.  Bagaimanapun  juga, lersegianya  lens
dibutuhkar oleh pihak perusahaan dalam jumibah yang cukup, pendidikan
dan keteramplian dengan tugas yang akan diaiankan nantinya, akan
sangat banyak tergantung pada pelaksanaan proses ik

Tujuan dirdakannya seleksi tersebut adaiah untuk mendapatkan
tenaga tenaga Kerja yang paling tepat untux mamangku jabaltan fertentu

sehingga perusahazn yang bersangkutan senantiasa berusaha dengan
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biaya yang serendah mungkin dengan menggunakan proses seleksi yang

paling efisian dan efekiif.

Tidak sedikit masalah yang dijumpai dalam suaty pekerjaan akibat
ketidakcocokan antara potensi Karyawan dengan jenis pekerjaan yang
dibebankan kepada Karyawan. Penempatan posisifjenis tugas yanq tidak
sesuai dengan bakat yang terkandung pada diri karyawan akan
menyebabkan Ketidakseriusan dalam bekerja. Hal ini menyebabkan sering
timbulnya Reputusan-keputusan yang tidak sesuai dengan harapan daii
perusahaan tersebut. keadaan ini secara langsung akan menghambat
aktifitas perusahaan dalam mencapai tujuan. Oleh karena ity penempatan
posisifienis tugas setiap karyawan harus disesuaikan dengan potensi dan
motivasi yang dimilikingz. Dalam hat ini dituntut kejeithan pimpinan dalam
mengantisicasi  kemampuan sefiap karyawan vyang ada dalam
perusahaan.

Proses seleksi tenaga keria yang dilaksanakan pada PT. Periani

{Persero) secara umum mengikuti prosedur, sebagai berikut

1. Penerimaan Pendanuluan Pelamar
Langkah pertama dalam proses Seleksi, vaitu seleksi dumuiai dengan
kunjungan calon pelamar ke perusahaan {Bagian Keuangan/Umum)
atau dengan permintaan tertulis untuk aplikasi. Bila pelamar datang
sendiri, wawancara pendahyiuan dapat dilakukan, ini akan membantuy

menghindari kKesalahpahaman dan menghindan pencarian infonmasi
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Evaluasi Medis

——

proses seleksi juga mencakup pemerksaan medis (kesehatan
pelamar sebelum keputusan penerimaan karyawan dibuat. Pada
umumnya evaluasi inl mengharuskan pelamar untuk menunjukkan
iformasi kesehatannya. Informasi kesehatan dapat diakukan baik
oleh dokter di fuar perusahaan atau tenaga medis perusahaan sendiri.
Tujuan tes ini ini adziah uptuk mendapatkan Katyawanh vyang
memenuhi  persyaratan  kesehatan fisik  untuk  melaksanakan

pekearjaan.

Wawancara Atasan Langsung

Alasan langsung pada akhirnya merupakan orfang yanhg bertanggung
jawab atas para calon karyawan baru yang diterima. Oleh karena ity
pendapat dan persetujiuan mereka harus diparhatikan untuk Keputusan
penerimaan final. Alasan harus mempunyai Remampuan  untul
mengevaiuasi kecakapan teknis pelamar dan menjawab peitanyaan-

perfanyan dari pelamar tentang pekeriaan tertenty secara fehin ferat.

—t—t
LT‘

a tahap inl banyak juga perusahaan yang memberikan WeWEnang

kepada atasanmya untuk keputusan penerimasn final,

Keputusan Pensrimaan

Diputuskan oleh atasan langsung bagi para pelamar yang memenuhi
persyaratan unfuk diterima sebagai karyawan. Keputusan penerimaan
menandai Kiirya proses seleksi, dari sudit pandang hubungan

masyarakal (publik refation) para pelamar lain vang tidak mempuhi



syarat  {idak  terpiihi

harus  diberitahu.  Selanjulnya  badgian

Kewangan/Umum dapat mempertimbangkan fagl ferhadsg  para

+

AN -

pelamar

Karena mers

Gl

pada PT. Pertani {Persero) tidak mutiak  harus
diiakukan uruian penerimazn tenzga Kerja tersebut terganfung pada
bagian kerja yang loweng dan yang akan diisi  Jika perusahaan
membutuhkan tenaga kerja yana mempunyai kualifikasi khusus angan
lingkat pendidikan seperti sariana AKuntansi dan sariana Perlanian atau
lulusan SMA dan yang sederajat, maka prosadur tersebut  baru
diberlakukan, tetapi jika yang dibutuhkan hanyalah karyawan biasa vang
nantinya dipekerjakan pada bagian fapangan {Daerah) maka prosedur
tarsebut lidak diterapkan, telapi hanya dilakukan uiH keiarampilan.

Untuk seleksi dan penempatan kerja pads perusahaan PT. Pertani
{Persero) yana terakhir direkrut pada tahun 1497 dapat dilihat pada iabel

berikut :
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Tabel 3. Seleksi dan Penempatan Kerja Pada Perusahaan PT. Perani
{Fersero} Ujung Pandang Yang Terakhir Direkrut Tahun 1932

Nama Asai Daerah Pendidikan Posis]
A Bifuriimba Sarjana Muda { Stat Administarsi Umum
B Palopo ShiA Sfat Akuntansi
i 30Wa ShA Stat Keuangan™
0 Uiung Pandang SHA Eiaf Alsintan
E Hiung Pandang SHMA Etaf Pembukuan

Sumber | Kantor PT. Perlant {Persero) Ujung Pandang 1995

Berdasar pada label 3, menuniukkan bahwa hasi seleksi pada
tahun 1997 sebanyak & (ima) orang yang memiliki iatar belakang
pendidikan Sekolah Menengah Alas, dan secrang diantaranya adalah
Satianz Miida.

Pada akhir tahun 1990 Karyawan ‘D7 dibindahkan ke Daerah
Tingkal 1! Kabupaten Sidrap, dengan posisi yang sama, dan yang lainnya
tetap pada Rantor wilayah, Pada tahun yang sama Karyawan ‘C diangkat
menjadi Kepala Bagian Kauangan, karena beliay memiliki kuzaliias dan
dedikasi yvang cukup finggi Khusysnya pada bagian Keuangan.

Dengan demikian dalam menysleksl Karyawan gunz menunjang
kelancaran akiivitas perusahaan maka kebenaran resume pelamar atau
formulir lamaran adalah sangal penting, dimana perusahaan dalam
menyelekst karyawan iuga menerapkan  sistem  penyelidgikan  iafer

belakang menyangkut pendidikan, karena dengan fingkatan pendidikan




perusanaan, bak terhadap Kemampuan |

Pidang pekerjasnnya, madpun terhadap hasi

tnum. Tingkat pandidikan lenaga Refa jugr merupakan bl penting

dalam pengembangan sumber days manusia perusahaan, dimana dalam

Badl calon Karvewan vang nantinvs diangkal meniadl Rargawan

i oseile e s - syl -y ~ L. =5 i g = oy gy -
diberikan adaiah memban merska P2RanEan senartt badainana cars

menangant sural, membuat laporan dalam fangka wakiy yang teiah

ditentukan vano piasanys disebut mass i coba, Yan

sekaligus yang meniial adalah manajer pada masing masing bagian.
o H i

Selelail melakukan seleksi dan mercha tefah lulus Tes. mazka akan

dilarukan penenmwaizn sesuzi dengan disipin iy serta kabutuhar

elatihan dan Pengembagan Tens ga Keris

Proses pelatian dan pengambandgan tenacs Retls inl mar upakan

Kegiatan vang tidak holeh tiabaikan, terutama bagl perushazan yandg

menginginkan adanya peningkatan

memuaskan, untuk
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bidang-bidang tugas tertentu. Begitu puta para karyawan lama yang telah
herpengalaman mungkin memeriukan iatihan untuk mengurangi atau
menghilangkan kebiasazan-kebiasaan kerja yang kurang baik atau untuk
mempeiajaii keterampilan-Keterampilan bary yang akan meningkatkan
presiasi kerja mereka.

Latihan dan pengembangan mempunyai berbagal manfaat karier
jangka panjang yang membantt Karyawan unfuk bertangqung jawab yang
iebih besar di wakiu yang akan dalang. Progranmi-proram iatinan tdak
hanya perding bagl individu ietapl jugs perusahaan dan hubungan
manusia dalam kelompok kena dan bankan badg negara.

Pada PT.  Pertani (Persero: sangat memparhatizan hal vang

PR 3 Lid e P

merdangsin  paiziilen dan

o

pendidian  dan pelatiian kKhusus, seperi mengikuti Kisus-Kursus,
seminar  pelatihan  dan laindain. Namun  pihak  perusahaan  dalam
memberikan kesempalan Kerja kepada Karyawannya untuk mengikuli
peiatihan dan pengembangan selalu melihat peketjasn, seperti men gena
pelatifian manajemen laporan keuangan atau vang dikutsertakan untuk
pelatinan adaiah karyawan yang memegang pekerjzan Keuangan tersebut
agar dapat lebih mengambangkan jabaian yang dipagangnya. Begitu pula
pada bagian akuntansi maka Raryawan dibidang tersebut diberikan Kursus
mengenai komptter.

Ke fima Karyawan yang direkrut pada tahun 1992 oleh kantor
Wilayah diberikan kesempatan unfuk meningkatkan dan mengembangkan

kualtas Kerja masing-masing dennan mengikull pelatihan dan kursus

O
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Berdacar pada tabel 4 menunjukkan dalam peiatihan dan

pengembangan yang dikuti Karyawan dilakukan metlalei Kegialan kursus-
kursus, peistihan-pelatinan dan seminar-seminar yang terkait dengan
pekerjaan mereka masing-masing. Khusus uptuk pelaksanaan kegiatan
rursus, Relkutsertaan mereka ada yang langsung divtus oiah Kantor | tapi
ada juga vang atas kemauzan diri sendini untuk lebih memperdalam
dmunya. Dengan demikian pada perusahaan PT. Pertani (Persero) dalam
upaya meningkatkan kualitas sumberdaya karyawannya melalui pelatihan
dan pengembangan fenagza kerja sangat diperhatikan.

Tujuan utama pendidikan dan pelatihan yang dibenkan kepada
karyawan adalah unttk menghasilkan perubahan berupa peningkatan
kKeterampilan dan melivast kerja. Hal ini tentunya disesuaikan dengan
kehutuhan perusahaan terutama dalam mengantisipasi perubahan-
perubahan i luar perusahaan. Tingainya tingkat keterampilan dan
motivasi kerja akan meningkatkan keaktivitasan dan Kamampuan kera
karyawan dzlfam menjatankan seliap fugas dan [anggung jawab yang

dibenkan kepadanya.

5.3 Penilaian Prestasi Kerja
FPerilalan prestast kerla merupakan peroses perubahan uthuk
mengevaluasi heria Karyawan, Apabila penilaian presiasi Kerja tersebut
dilaksanakan dengan baik dan benar, maka dapal membantu meningkatkan
molivasi kerja yang sekaligus dapat iebin  meningkatkan loyalifas

perusahaan {anqggola ordanisashy. Hal ini teptunya akan menquntungkan

o
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pribadi yang bersangkutan. Paling tidak para Karyawan yang mengetahui
sampai dimana dan bagaimana prestasi kerjanya dinilai oieh atasan atau tim
penilai. Kelebihan maupun kekurangan yang ada akan dapal merupakan
cambuk bagi kemajuan-kemajuan mereka mendatang.

Hal-hal yang dinilai PT. Pertani (Persero) vang selama ini
ditaksanakan terhadap Karyawan meliputi : kesetiaan, tanggung jawab,
.ketaatan, Kejujuran, kerja sama, prakarsa dan kKepemimpinan. Sistem
penilaian prestasi Kerja yang diberlakukan pada Perusahaan PT. Pertani

(Persero) sebagai berikul berikut -

91 - 100 . Sangal Memuaskan
76 -~ 90 - Memuaskan
61-75 - Cukup

51 - 60 : Sedang

90 Ke bawah . Tidak Memuaskan
Khusus unluk penilaian prestasi kerja terhadap karyawan yang terakhir
direkrut, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Penilaian Prestasi Kerja Karyawan yang birekrut Terakhir
Pada PT. Pertani (Perserc) Akhir Tahun 1988,

No. Karyawan Penifaian

1. A Sangat memuaskan
2. B Sangal memuaskan
3. C Sangal memuaskan
4, D Sangat memuaskan
5. E Sangat memuaskan

Sumber : Kantor PT. Pertani (Persero) Ujung Pandang 1998,
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Penilaian prestasi kerja karyawan dilaksanakan pada akhir tahun,
langsung dari atasan yang disetujui dan diketahui oieh kepaia bagian
masing-masing. Untuk kelancaran kerja karyawan yang ada pada
perusahaan ini dilakukan dengan sistem garis/siaf yang artinya kKomunikasi
dua arah antara atasan dengan bawahan demikian pula sebaliknya. Dengan
diterapkannya komunikasi dua arah maka diharapkan ferciptanya suatu
keserasian dalam perusahaan, dimana bukan saja atasan yang dapat
leluasa menyampaikan kebutuhan/keinginan pibak perusahaan akan fetapi
bawahan juga dapat dengan leluasa dan tanpa bsban mengeiuarkan
pendapainya, kemudia secara bersama-sama mereka merundingkan hal
tersebut untuk mencari jalan keluarnya, sehingga tidak timbul rasa fakut dan
segan bagi karyawan untuk mengutarakan pendapat mereka seria pada diri
mereka akan ada rasa memiliki terhadap perusahaan dan inj tentunya akan

menjamin jalannya perusahaan.

Peningkatan Kualitas Kerja

Dengan melihat potensi manusia hegitu penting artinya, maka saiah
salu upaya untuk mewujudkan kualifas tenaga kerja sebagai sumber daya
adalah melalui pendidikan dan pelatihan. Oleh karena #tu studi mendalam
dengan harapan dapal memberikan gambaran pengembangan sumberdaya
maniusta pada perusahaan fersebul merupakan saleh satu usaha ke arah
perbaikan fersebut, feriebih studi yang setidaknya dapat memberikan
konstribusi pemikiran berupa metode-melode pemecahan masalah yang

sedang dihadapi.
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Setiap perusahaan yang motlifnya mencari keunfungan bergantung

kepada sumberdaya manusia (karyawan) yang terfibat dafam perusahaan.
Oleh karena itu perhatian seorang Pimpinan Perusahaan terhadap para
pekerjanys sanagallah penting bagi perusahaan  terhadap kéryawannya'
daiam memperoieh peninakatan kualitas karyawan tersebut. Hal inj dapat
diarahkan melalui perhatian terhadap pemberian gaji vang cukup dan sesug
dengan hast pekerjgannys (adanya sifat ad#), perhatian terhadap
fingkungan kerja, pemberian penghargaan dan perhatian-perhatian {ain ¥ang
dapat meningkatkan semangaal dan gairah Rerja karyawarn.

Peningkaian Kualitas sumberdaya manusiz sangatl ditunjang oleh
penguasaan bidang pekerjaan darf sumberdaya manusia e sendiri. Oleh

rarena i selizp tenaga Ketja yang merupakan sumberdaya manusia

perusahaan menguasal masing-masing bidang tugasnya. Sasaran ini dapa

dicapal apabila dilakukan upaya pengembangan lenaga kera, agar munat

keria dan prestasi kerja dapat meninogkat.

.?::
;S;ﬁ
,::;,
l‘.r“.l
|1 |

Kerla diiingkungan masyarakat maju dan modern merunakan

Y c - ii_nt'-.a‘ i
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kergiya. Organisasi kerja itu diantaranya barsifat formal, baik yang

diselengaarakan oleh masyarzskal atan swasia
Diantara organisasi kerja ity sendiri, sering diternui persaingan unt

peningkatan produktivitas Reria masing-masing, baik dar segi kuantitas
maupun kKualitasnya. Persaingan ity Hidak sajs memunculkan upaya unfuk

meningkatkan daya dan hasé guna melode, sarana dan prasarana kerja

o
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akan fetapi menyentuit juga aspek manusiawi sebagal tenaga Kefjz yang
melaksanakan pekerjaan.

Dengan kata iain produkiivitas ketja menjadi rendah bilamana di
datam melakukan pekerjaan tdak dilengkapt peralatan keria yang memadai,
seralipun mungkin bukan berupa peralatan hasi teknologi canagih.

Kualifas kerja karyawan pada PT. Pertani (Persero} sudah dapat
aikatakan baik karena dilihat dari karyawannya yang bekeria dengan ule!,
serta penguasaannya pada bidang pekereannya masing-masing seria
ditupjang dengan adanya saranz dan prasarzna vang memadal pula. Dan
yand iebih penting lagi adanya perbaiian pimpinan perusahaan terhadap
peningkatan pendidikan yang baik, serfa diberikannya pelatihan-pelatihan

atau  Kursus-gursus sesual  denga

1 bidangnya  masing-masing, dan

ditetapkannya displin kerja.




Vi. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan peneltian, maka dapat disimpulkan
sebagal berikut
1. Perekntan dan seleksi tenaga Rerja pada PT. Pertani (Persero) terakhir
berlangsung pada fahun 1992, vyaity fergantung dan  kebutuhan
perusahaan, apabila pekerjaan vang fowong maka perusanaan akan
melaksanakan perekrutan tenaga kerja. Sumber-sumber tenaga kerja
berasal dari juar perusahaan yaitu dengan menggunakan berbagai
imetode fasilitas iklan atau media massajcetak. Langkah awal Perusahaan
untuk  melaksanakan penerimaan kKaryawan baru adalah memperolen
keterangan-keterangan bagi para pelamar mengenal data pribadi,
pendidikan dan keterampilan, pengalaman kerja, serta status pekeriaan
pelamar. Selanjutnya Perusahaan melaksanakan proses seleksi yang
dimulai  dengan penerimaan pendahuiuan, testes penerimaan,
wawancara seleksi, pemeriksaan referensi, evaluasi medis, wawancara

atasan langsung dan keputusan penefimaan

2. Penilaian prestasi kerja yang diberlakukan pada perusahaan PT. Pertani
(Persero) berorientasi kepzda | Keseliaan tanggungjawab, kelaatan,
kejujuran, kerja sama, prakarsa dan kepemimpinan, vaitt pemiiaian

prestasi ketja berdasarkan keahtian serta kualitas kerja Karyawan




6.2 Saran-saran
Adapun saran-saran yang dikemukakan penulis berdasarkan hasil
dan keseluruhan pembahasan dan Kesimpuian, yaitu :

1. Dalam melaksanakan metode pemilihan tenaga kerja baik pihak calon
tenaga kerja dan pihak perusahaan PT. Pertani {Persero) harus sama-
sama memperhatikan masing-masing kepentingan, Kebutuhan dan
kemampuan. Balam hal ini tujuan ke dua belah pihak | sehingga dapat
memadukan tujuan bersama vang diinginkan.

Untuk mendapatkan tenaga Kerja yang tepat dan dalam jurlah yang tepat

!\;i

puia, petugas seleksi yang diberikan tangqung jawab harus jujur dan
obryektif, sehingga dalam pelaksanaan seleksi dapat berjalan secara

efektif dan efisien.
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